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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerimaan fitur ChatGPT di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komputer, dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi. Fokus penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi intrinsik dan persepsi kegunaan terhadap niat perilaku 

mahasiswa dalam mengadopsi teknologi ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 356 

responden mahasiswa yang aktif menggunakan fitur ChatGPT dalam aktivitas akademik mereka. Analisis data 

dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM-PLS) dengan software SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi kegunaan. Persepsi kegunaan terbukti memediasi hubungan antara motivasi intrinsik dan 

niat perilaku untuk menggunakan ChatGPT. Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif 

terhadap persepsi kegunaan dan niat perilaku, meskipun tidak memiliki pengaruh langsung terhadap niat perilaku. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

teknologi ChatGPT, dengan menekankan pada pentingnya motivasi intrinsik dan persepsi kegunaan dalam 

mendukung adopsi teknologi ini di lingkungan pendidikan tinggi. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini 

diharapkan dapat membantu pengembang dan institusi pendidikan dalam merancang fitur-fitur ChatGPT yang 

lebih efektif dan mudah diakses oleh mahasiswa. 

 
Kata kunci: ChatGPT, TAM, Motivasi Intrinsik, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Niat 

Perilaku. 

 

 

Evaluation of ChatGPT Feature Acceptance Based on Intrinsic Motivation and Perceived 

Usefulness Using the TAM Approach 

 
Abstract 

 

This study aims to evaluate the acceptance of ChatGPT features among students of the Faculty of Computer 

Science, using a modified Technology Acceptance Model (TAM). The focus of this study is to identify the impact 

of intrinsic motivation and perceived usefulness on the behavioral intention of students in adopting ChatGPT 

technology as a learning aid. The research method used is quantitative, with data collection through 

questionnaires distributed to 356 student respondents who actively use ChatGPT features in their academic 

activities. Data analysis was performed using Structural Equation Modeling (SEM-PLS) with SmartPLS 4 

software. The results of the study indicate that intrinsic motivation has a significant positive effect on perceived 

ease of use and perceived usefulness. Perceived usefulness was found to mediate the relationship between intrinsic 

motivation and the behavioral intention to use ChatGPT. Additionally, perceived ease of use has a positive effect 

on perceived usefulness and behavioral intention, although it does not have a direct effect on behavioral intention. 

This study provides important contributions to understanding the factors influencing the acceptance of ChatGPT 

technology, emphasizing the importance of intrinsic motivation and perceived usefulness in supporting the 

adoption of this technology in higher education environments. The recommendations generated from this study 

are expected to help developers and educational institutions design more effective and accessible ChatGPT 

features for students. 

 

Keywords: ChatGPT, TAM, Intrinsic Motivation, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Behavioral 

Intention. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah membuka era baru dalam interaksi 

manusia dengan komputer, terutama dalam sektor pendidikan. Salah satu aplikasi utama Artificial Intelligence 

yang berkembang pesat adalah chatbot, yang memanfaatkan teknologi pemrosesan bahasa alami (Natural 

Language Processing) untuk memahami dan merespons bahasa manusia dengan cara yang menyerupai 

komunikasi manusia [1]. ChatGPT, yang dikembangkan oleh OpenAI, merupakan contoh penerapan chatbot 

berbasis Artificial Intelligence yang semakin populer. Dengan kemampuan untuk memberikan jawaban yang 

relevan, cepat, dan tepat, ChatGPT menawarkan solusi untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar di berbagai 

jenjang pendidikan [2]. Teknologi ini telah terbukti efektif dalam membantu mahasiswa mengakses informasi, 

menyusun materi pembelajaran, serta menyelesaikan tugas-tugas akademik secara efisien dan lebih interaktif [3]. 

Meskipun ChatGPT memiliki potensi besar, adopsinya di kalangan mahasiswa masih dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga psikologis. Perceived Ease of Use (PEOU) dan 

Perceived Usefulness (PU) merupakan dua faktor utama dalam model Technology Acceptance Model (TAM) yang 

yang dapat memengaruhi adopsi teknologi. Perceived Ease of Use merujuk pada seberapa mudah teknologi 

digunakan, sementara Perceived Usefulness mengacu pada seberapa bermanfaat teknologi tersebut bagi pengguna. 

Kedua variabel ini, menurut Technology Acceptance Model (TAM), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Behavioral Intention (BI) seseorang untuk menggunakan teknologi. Selain itu, Intrinsic Motivation, diyakini 

berperan dalam membentuk persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan dan kegunaan teknologi, 

termasuk ChatGPT. Intrinsic Motivation mendorong seseorang untuk menggunakan teknologi karena rasa ingin 

tahu atau kesenangan, tanpa adanya paksaan atau imbalan eksternal [4]. 

Penerimaan teknologi dalam pendidikan tinggi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis seperti 

motivasi intrinsik dan persepsi kegunaan. Dalam konteks penggunaan ChatGPT, mahasiswa yang memiliki 

Intrinsic Motivation tinggi cenderung lebih aktif mengeksplorasi fitur-fitur teknologi ini dan merasa lebih terlibat 

dalam proses pembelajaran. Namun, meskipun ada banyak penelitian yang membahas adopsi teknologi 

berdasarkan Perceived Ease of Use (PEOU)  dan Perceived Usefulness (PU), penelitian yang menggabungkan 

faktor Intrinsic Motivation dalam konteks adopsi teknologi berbasis Artificial Intelligence di pendidikan tinggi 

masih terbatas. Hal ini menjadi penting karena memahami bagaimana Intrinsic Motivation dapat mempengaruhi 

Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU) dapat memberikan wawasan baru terkait 

penerimaan teknologi seperti ChatGPT di kalangan mahasiswa [5]. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara Intrinsic Motivation dan 

penerimaan ChatGPT di kalangan mahasiswa, dengan fokus pada bagaimana Intrinsic Motivation mempengaruhi 

Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness, serta dampaknya terhadap Behavioral Intention mahasiswa 

dalam menggunakan ChatGPT [6]. Dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM), penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan teknologi berbasis Artificial Intelligence dalam dunia pendidikan tinggi. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pengembang dan institusi pendidikan dalam memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi ini untuk mendukung proses belajar mengajar [7]. 

Adopsi teknologi seperti ChatGPT di perguruan tinggi juga memerlukan pemahaman lebih lanjut mengenai 

tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Berdasarkan wawancara 

dengan mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer, ditemukan bahwa meskipun ChatGPT membantu dalam menjawab 

pertanyaan dasar, sebagian besar mahasiswa merasa teknologi ini masih kurang efektif untuk menjawab 

pertanyaan yang membutuhkan analisis mendalam atau konteks yang lebih spesifik [8]. Hal ini menyoroti 

pentingnya penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi penerimaan ChatGPT secara menyeluruh, dengan 

memperhatikan kemudahan penggunaan, kegunaan, dan faktor Intrinsic Motivation yang dapat mempengaruhi 

adopsi teknologi ini di kalangan mahasiswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Alur penelitian ini mengikuti metode penelitian kuantitatif berdasarkan teori yang dikemukakan oleh [9]. 

Alur penelitian tersebut digambarkan dalam bentuk flowchart agar setiap tahapannya dapat dijelaskan dengan lebih 

jelas, mulai dari tahap awal hingga akhir penelitian. Flowchart ini dapat dilihat pada Gambar 1, yang memudahkan 

pemahaman mengenai keseluruhan proses penelitian. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

1. Wawancara dan Studi Literatur 

Penelitian ini melibatkan wawancara dengan mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer yang telah menggunakan 

ChatGPT dalam kegiatan akademik. Wawancara berfokus pada pengalaman mereka, khususnya terkait motivasi 

intrinsik dan persepsi kegunaan dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM). Aspek yang dikaji 

meliputi kejelasan informasi, kemudahan akses, relevansi fitur, dan manfaat ChatGPT dalam pembelajaran 

mandiri. 

Studi literatur dilakukan dengan menelaah sumber referensi kredibel terkait penerimaan teknologi informasi, 

khususnya adopsi ChatGPT di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer. Referensi mencakup artikel jurnal, 

buku, dan penelitian terdahulu yang membahas TAM serta faktor-faktor seperti motivasi intrinsik, persepsi 

kegunaan, dan kemudahan penggunaan teknologi dalam pembelajaran mandiri [10]. 

2. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa permasalahan terkait penerimaan fitur ChatGPT  oleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komputer, yang akan dievaluasi dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) 

diantaranya keraguan mahasiswa terhadap keakuratan ChatGPT dan keterbatasannya dalam memahami pertanyaan 

kompleks. Motivasi intrinsik mereka dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan, namun kurangnya 

pemahaman manfaat jangka panjang dapat menurunkan adopsi. Identifikasi ini menjadi dasar evaluasi penerimaan 

ChatGPT dalam pembelajaran. 

3. Model Penelitian 

 
Gambar 2. Model Penelitian TAM 
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Model penelitian ini mengadaptasi modifikasi TAM dengan variabel Perceived Usefulness, Perceived Ease 

of Use, Behavioral Intention to Use, serta Motivasi Intrinsik sebagai faktor eksternal. Kerangka pemikiran ini 

menganalisis faktor yang memengaruhi niat mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer dalam menggunakan ChatGPT, 

guna mengoptimalkan pemanfaatannya dalam pembelajaran mandiri. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

● H1: Intrinsic Motivation memiliki pengaruh positif terhadap Behavioral Intention fitur ChatGPT. 
● H2: Intrinsic Motivation memiliki pengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use fitur ChatGPT. 
● H3: Intrinsic Motivation memiliki pengaruh positif terhadap Perceived Usefulness fitur ChatGPT. 

● H4: Perceived Ease of Use secara positif memengaruhi Behavioral Intention saat menggunakan ChatGPT 

untuk menjawab pertanyaan akademik. 
● H5: Perceived Ease of Use secara positif memengaruhi Perceived Usefulness ChatGPT dalam menjawab 

pertanyaan akademik. 
● H6: Perceived Usefulness secara positif memengaruhi Behavioral Intention saat menggunakan ChatGPT 

untuk menjawab pertanyaan akademik. 
● H7: Perceived Ease of Use secara signifikan memediasi hubungan antara Intrinsic Motivation dan Behavioral 

Intention. 
● H8 : Perceived Usefulness secara signifikan memediasi hubungan antara Intrinsic Motivation dan Behavioral 

Intention. 
4. Populasi dan Sampel 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert 5 poin kepada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komputer yang menggunakan ChatGPT. Dengan populasi 3.155 mahasiswa, sampel ditetapkan sebanyak 356 

responden menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Penelitian ini menerapkan Probability 

Sampling dengan metode Simple Random Sampling untuk memastikan setiap mahasiswa memiliki peluang yang 

sama dalam pemilihan sampel. Analisis dilakukan untuk mengevaluasi penerimaan fitur ChatGPT berdasarkan 

motivasi intrinsik dan persepsi kegunaan menggunakan pendekatan TAM. 

5. Pengujian Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pada penelitian ini, instrumen 

diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

6. Pengolahan Data 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik jawaban responden berdasarkan skala 

Likert dalam bentuk tabel persentase, mean, median, dan modus untuk memahami pola respons secara 

komprehensif. Analisis inferensial dengan SEM-PLS mencakup evaluasi outer model untuk menilai validitas 

(konvergen dan diskriminan) serta reliabilitas indikator variabel laten [11]. Evaluasi inner model menguji 

hubungan struktural antar variabel laten melalui koefisien path dan bootstrapping untuk estimasi signifikansi. 

7. Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Tahap akhir penelitian ini menyusun kesimpulan dari analisis data kuesioner serta memberikan rekomendasi 

untuk evaluasi dan pengembangan fitur ChatGPT di masa depan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Instrumen Pertanyaan 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang disusun untuk mengukur variabel-

variabel yang telah didefinisikan dalam Measurement Model (MM). Kuesioner ini dirancang dengan 

memperhatikan motivasi intrinsik, perceived ease of use (PEOU), dan perceived usefulness (PU) dalam konteks 

penggunaan ChatGPT untuk keperluan akademis. 

Setiap variabel laten diukur menggunakan beberapa indikator manifest yang merujuk pada pengukuran 

empiris yang dapat diamati. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari berbagai sumber 

yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian ini. Untuk Intrinsic Motivation, 

indikatornya mengukur sejauh mana mahasiswa merasa nyaman, tertarik, dan menikmati penggunaan ChatGPT 

dalam kegiatan akademis mereka. Sedangkan untuk perceived ease of use (PEOU), indikatornya mencakup 

kemudahan mahasiswa dalam mempelajari dan menggunakan ChatGPT dalam kegiatan akademik. 

Di bawah ini adalah tabel yang memuat variabel laten, indikator manifest, deskripsi, dan sumber yang 

digunakan untuk membangun instrumen pertanyaan dalam penelitian ini. 
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Tabel 1. Instrumen Pertanyaan 

No 
Variabel 

Laten 
Indikator 

Manifest 
Deskripsi Sumber 

1 
Intrinsic 
motivation 
(IM) 

IM1 
IM2 
IM3 
IM4 

 

1. Saya merasa nyaman menggunakan ChatGPT 

untuk kebutuhan akademis. 

2. Proses mengakses ChatGPT untuk kebutuhan 

akademis  terasa menyenangkan. 

3. Saya merasa senang saat menggunakan ChatGPT 

untuk kebutuhan akademis. 

4. Saya merasa tertarik menggunakan chatgpt untuk 

menjawab pertanyaan akademis 

 

 

Modifikasi dari 

Dysvik and 

Kuvaas (2008) 
 

2 

Perceived 
ease of use 
(PEOU) 
 

PEOU1 
PEOU2 
PEOU3 
PEOU4 

5. Saya merasa mudah mempelajari cara 

menggunakan ChatGPT.   

6. Saya merasa ChatGPT mudah digunakan untuk 

menjawab pertanyaan akademis. 

7. Saya merasa mudah menjadi terampil dalam 

menggunakan ChatGPT untuk menjawab 

pertanyaan akademis. 

8. Interaksi saya dengan ChatGPT terasa jelas 

sehingga mudah dipahami saat menjawab 

pertanyaan akademis. 

 

 

Modifikasi dari 

Koufaris (2002) 

and Venkatesh 

and Davis 
(1996) 
 

3 

Perceived 
usefulness 
(PU) 
 

PU1 
PU2 
PU3 
PU4 

9. ChatGPT berguna untuk menjawab pertanyaan 

akademis. 

10. Penggunaan ChatGPT membantu saya menjawab 

pertanyaan akademis lebih cepat. 

11. Penggunaan ChatGPT meningkatkan kinerja 

akademis saya. 

12. Penggunaan ChatGPT untuk menjawab 

pertanyaan akademis saya akan membuat 

pembelajaran lebih efektif 

 

 

Modifikasi dari 

Davis et al. 

(1989) 
 

4 

Behavioral 
intention 
(BI) 
 

BI1 
BI2 
BI3 
BI4 

13. Saya berniat untuk terus menggunakan ChatGPT 

dalam menjawab pertanyaan akademis. 

14. Saya berencana untuk terus menggunakan 

ChatGPT dalam menjawab pertanyaan akademis. 

15. Saya memperkirakan akan terus menggunakan 

ChatGPT dalam menjawab pertanyaan akademis. 

16. Saya berencana menggunakan ChatGPT secara 

rutin untuk menjawab pertanyaan akademis. 

Modifikasi dari 

UTAUT model 

(Venkatesh et al., 

2003) and 
UTAUT 2 model 

(Venkatesh et al., 
2012) 

 

Setiap indikator pada instrumen ini dirancang untuk mengukur aspek yang spesifik dari setiap variabel laten, 

dan diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan ChatGPT oleh mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi. Penyesuaian indikator dan sumber yang 

digunakan bertujuan untuk memastikan relevansi dan akurasi pengukuran dalam konteks akademik. 

3.2 Karakteristik Responden 

Pada sub-bab ini, disajikan data terkait karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Data yang ditampilkan meliputi informasi mengenai jumlah dan persentase mahasiswa yang tersebar pada 

beberapa program studi di Fakultas Ilmu Komputer. Penyajian karakteristik ini penting untuk memberikan 

gambaran tentang demografi responden yang terlibat dalam penelitian dan memastikan bahwa data yang diperoleh 

representatif terhadap populasi yang diteliti. 
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Dalam tabel berikut, dapat dilihat distribusi jumlah responden berdasarkan program studi yang diambil dari 

populasi mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer. Tabel ini memuat jumlah mahasiswa per program studi beserta 

persentasenya, yang menggambarkan sebaran data dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Program Studi Jumlah Persentase 

Informatika 162 45,3% 

Sistem Informasi 129 36,1% 

Sains Data 50 14,2% 

Bisnis Digital 11 3,3% 

Magister Teknologi Informasi 4 1,1% 

Total 356 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi jumlah responden berdasarkan program studi yang diambil dari populasi 

mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer. Tabel ini memuat informasi mengenai jumlah mahasiswa per program studi 

beserta persentasenya, yang menggambarkan sebaran data dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel tersebut, 

program studi Informatika memiliki jumlah responden terbanyak, yaitu 162 mahasiswa (45,3%), diikuti oleh 

Sistem Informasi dengan 129 mahasiswa (36,1%). Program studi Sains Data diwakili oleh 50 mahasiswa (14,2%), 

sementara Bisnis Digital hanya memiliki 11 mahasiswa (3,3%). Program Magister Teknologi Informasi memiliki 

jumlah responden terkecil, yaitu 4 mahasiswa (1,1%). 

Distribusi responden ini memberikan gambaran yang jelas mengenai keterwakilan mahasiswa dari berbagai 

program studi yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Sehingga, data yang dikumpulkan dapat dianggap 

representatif untuk memahami persepsi mahasiswa dari berbagai latar belakang program studi terkait penggunaan 

ChatGPT dalam kegiatan akademik. 

3.3 Uji Validitas Konvergen 

Pada sub-bab ini, dilakukan pengujian validitas konvergen untuk mengukur sejauh mana indikator-indikator 

dalam instrumen penelitian dapat merepresentasikan variabel laten yang dimaksud. Salah satu metode yang 

digunakan untuk mengukur validitas konvergen adalah dengan menghitung Average Variance Extracted (AVE). 

AVE mengukur proporsi varians yang dapat dijelaskan oleh indikator-indikator untuk masing-masing variabel 

laten. 

 

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Behavioral intention (BI) 0,621 

Intrinsic motivation (IM) 0,644 

Perceived ease of use (PEOU) 0,613 

Perceived usefulness (PU)  0,724 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil AVE untuk setiap variabel laten dalam penelitian ini. Nilai AVE yang lebih dari 

0,50 menunjukkan bahwa lebih dari setengah varians dalam variabel laten dapat dijelaskan oleh indikator-indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa semua variabel laten 

dalam penelitian ini memiliki nilai AVE lebih dari 0,50, yang mengindikasikan bahwa seluruh indikator dalam 

setiap variabel memenuhi syarat validitas konvergen dan dapat dianggap valid.  

3.4 Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Lacker Criterion) 

Pada sub-bab ini, dilakukan uji validitas diskriminan menggunakan Fornell-Lacker Criterion untuk 

memastikan bahwa setiap variabel laten dalam model penelitian ini benar-benar terpisah dan dapat dibedakan dari 

variabel lainnya. Uji ini penting untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur 

setiap variabel laten tidak tumpang tindih dengan indikator dari variabel lain. 
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Tabel 4.  Nilai Discriminant Validity (Fornell – Lacker Criterion)  

 BI IM PEOU PU 

BI 0,788    

IM 0,471 0,803   

PEOU 0,591 0,675 0,783  

PU 0,398 0,585 0,556 0,851 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil Fornell-Lacker Criterion yang mengukur korelasi antara konstruksi-konstruksi 

dalam model penelitian ini. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) dari setiap 

variabel lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar-konstruksi, yang menunjukkan bahwa setiap variabel 

laten memiliki validitas diskriminan yang baik. 

Dengan kata lain, setiap variabel laten dalam model penelitian ini dapat dibedakan secara jelas berdasarkan 

indikator-indikator yang ada, dan tidak ada indikator yang tumpang tindih atau mengukur aspek dari variabel lain. 

Validitas diskriminan ini sangat penting untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

akurat dalam mengukur konstruk-konstruk yang dimaksud 

3.5 Uji Hipotesis 

Pada sub-bab ini, dilakukan uji hipotesis untuk menguji hubungan antar variabel dalam model penelitian. Uji 

ini bertujuan untuk mengonfirmasi apakah hubungan yang diajukan dalam model teoritis memiliki dukungan 

empirik yang kuat. Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, digunakan metode bootstrapping melalui Partial 

Least Squares (PLS). 

Metode bootstrapping digunakan untuk mengevaluasi kestabilan estimasi parameter dalam model dengan 

cara menghasilkan sampel yang lebih banyak dari data yang ada, sehingga dapat memperkirakan nilai koefisien 

dan signifikansi dari hubungan antar variabel. Hasil uji hipotesis ini akan memberikan gambaran tentang seberapa 

kuat hubungan antara Intrinsic Motivation (IM), Perceived Ease of Use (PEOU), Perseived Usefulness (PU), dan 

Behavioral Intention (BI) dalam konteks penggunaan ChatGPT di kalangan mahasiswa. 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Bootstrapping 

 

1. H1: Motivasi Intrinsik berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) 

Intrinsic Motivation (IM) adalah dorongan internal seseorang dalam menggunakan teknologi 

berdasarkan rasa ingin tahu, kepuasan, atau kesenangan tanpa paksaan eksternal. Sementara itu, Behavioral 

Intention (BI) mencerminkan niat mahasiswa untuk menggunakan ChatGPT dalam aktivitas akademik. Hasil 
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analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa nyaman menggunakan ChatGPT untuk 

kebutuhan akademik (mean IM1 = 4,24) dan berencana menggunakannya secara rutin (mean BI1 = 4,21). 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa IM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap BI dengan nilai 

original sample 0,129, p-value 0,019, dan T-Statistic 2,352. Selain itu, nilai F-Square sebesar 0,014 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berkontribusi terhadap peningkatan niat mahasiswa dalam 

menggunakan ChatGPT. Temuan ini sejalan dengan penelitian [12], yang menyatakan bahwa motivasi 

intrinsik berpengaruh positif terhadap niat perilaku dalam penggunaan teknologi. ChatGPT dapat 

meningkatkan BI dengan memperkuat aspek-aspek yang mendukung motivasi intrinsik, seperti fitur yang 

interaktif dan antarmuka yang lebih menarik. Institusi pendidikan juga dapat mengoptimalkan penggunaan 

ChatGPT melalui kegiatan yang mendorong motivasi intrinsik mahasiswa, seperti pemberian penghargaan 

atas penggunaan ChatGPT dalam akademik. Dengan demikian, optimalisasi Intrinsic Motivation dapat 

meningkatkan Behavioral Intention mahasiswa untuk mengadopsi ChatGPT, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan penggunaan dan adopsi teknologi ini di lingkungan akademik. 

 

2. H2: Motivasi Intrinsik berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) 

Intrinsic Motivation (IM) adalah dorongan internal seseorang untuk menggunakan suatu sistem atau 

teknologi berdasarkan rasa ingin tahu, kepuasan, atau kesenangan pribadi tanpa adanya paksaan eksternal. 

Sementara itu, Perceived Ease of Use (PEOU) merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa 

penggunaan suatu sistem tidak memerlukan banyak usaha atau kesulitan. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa nyaman menggunakan ChatGPT untuk kebutuhan 

akademik (mean IM1 = 4,24) dan menganggap mudah mempelajari cara menggunakannya (mean PEOU1 = 

4,23). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa IM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PEOU 

dengan nilai original sample sebesar 0,774, p-value 0,000, dan T-Statistic 47,177. Selain itu, nilai F-Square 

sebesar 0,837 menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

persepsi kemudahan penggunaan ChatGPT. Mahasiswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi lebih 

cenderung merasa bahwa ChatGPT mudah digunakan dan tidak menimbulkan hambatan teknis yang berarti. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian [13], yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif 

terhadap persepsi kemudahan penggunaan dalam penggunaan teknologi pendidikan. Dalam konteks 

ChatGPT, semakin tinggi dorongan internal seseorang untuk menggunakan teknologi ini, semakin besar 

kemungkinan mahasiswa merasa bahwa sistem ini mudah digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha 

dalam penggunaannya. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dapat mendorong 

eksplorasi terhadap fitur teknologi, yang pada akhirnya meningkatkan persepsi terhadap kemudahan 

penggunaannya. ChatGPT dapat meningkatkan PEOU dengan menyediakan pengalaman yang lebih 

interaktif dan intuitif bagi pengguna. Pengembang dapat mengoptimalkan fitur-fitur yang membuat sistem 

lebih mudah digunakan, seperti antarmuka yang lebih responsif, navigasi yang lebih intuitif, serta 

peningkatan dalam pemahaman konteks dan respons yang lebih relevan. Selain itu, institusi pendidikan dapat 

menyelenggarakan pelatihan atau workshop untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang cara 

menggunakan ChatGPT secara lebih efektif, sehingga persepsi kemudahan penggunaan semakin meningkat. 

Dengan menerapkan strategi tersebut, ChatGPT tidak hanya akan lebih mudah digunakan tetapi juga lebih 

menarik bagi pengguna dengan motivasi intrinsik tinggi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat 

adopsi teknologi ini di lingkungan akademik. 

3. H3: Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (PU) 

Intrinsic Motivation (IM) adalah dorongan internal seseorang dalam menggunakan teknologi 

berdasarkan rasa ingin tahu, kepuasan, atau kesenangan tanpa paksaan eksternal. Sementara itu, Perceived 

Usefulness (PU) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem akan 

meningkatkan kinerja atau efektivitasnya. Dalam konteks penggunaan ChatGPT, motivasi intrinsik 

mencerminkan ketertarikan mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu akademik, 

sedangkan persepsi kegunaan menunjukkan sejauh mana mahasiswa merasa bahwa ChatGPT membantu 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas pembelajaran. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa merasa nyaman menggunakan ChatGPT untuk kebutuhan akademik (mean IM1 = 4,24) 
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dan menilai bahwa ChatGPT sangat membantu dalam menyelesaikan tugas akademik (mean PU1 = 4,18). 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa IM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PU dengan 

nilai original sample 0,509, p-value 0,000, dan T-Statistic 10,853, sehingga H3 diterima. Selain itu, nilai F-

Square sebesar 0,377 menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berkontribusi terhadap peningkatan persepsi 

kegunaan ChatGPT. Temuan ini sejalan dengan penelitian [14], yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik 

berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan dalam penggunaan teknologi pendidikan. Dalam konteks 

ChatGPT, semakin tinggi dorongan internal seseorang, semakin besar kemungkinan mahasiswa merasa 

bahwa sistem ini bermanfaat dan meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. ChatGPT dapat lebih 

meningkatkan persepsi kegunaan dengan menyediakan fitur yang lebih relevan bagi pengguna, seperti 

peningkatan pemahaman konteks dan penyediaan informasi yang lebih tepat sasaran. Institusi pendidikan 

juga dapat memfasilitasi penggunaan ChatGPT dalam lingkungan akademik untuk meningkatkan persepsi 

mahasiswa terhadap manfaat teknologi ini. Dengan strategi ini, ChatGPT akan semakin dirasakan 

manfaatnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan adopsi teknologi ini di kalangan mahasiswa. 

4. H4: Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) 

Perceived Ease of Use (PEOU) adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu sistem dapat 

digunakan tanpa banyak usaha. Sementara itu, Behavioral Intention (BI) mencerminkan niat seseorang untuk 

menggunakan teknologi dalam aktivitas sehari-hari. Dalam konteks penggunaan ChatGPT, PEOU 

menggambarkan kemudahan mahasiswa dalam mengakses dan menggunakan teknologi ini, sedangkan BI 

menunjukkan sejauh mana mereka berniat untuk menggunakannya dalam kegiatan akademik. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa mudah mempelajari ChatGPT (mean PEOU1 = 

4,23) dan berencana menggunakannya secara rutin (mean BI1 = 4,21). Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa PEOU berpengaruh positif dan signifikan terhadap BI dengan nilai original sample 0,456, p-value 

0,000, dan T-Statistic 8,853, sehingga H4 diterima. Nilai F-Square sebesar 0,183 menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh sedang terhadap niat mahasiswa menggunakan 

ChatGPT. Temuan ini sejalan dengan penelitian [15] yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh positif terhadap niat perilaku dalam penggunaan teknologi. Dalam konteks 

ChatGPT, semakin mudah mahasiswa merasa menggunakannya, semakin besar kecenderungan mereka untuk 

mengadopsinya dalam kegiatan akademik. ChatGPT dapat meningkatkan Behavioral Intention dengan 

menyederhanakan antarmuka, mengurangi kompleksitas navigasi, serta menyediakan fitur bantuan yang 

lebih interaktif. Selain itu, institusi pendidikan dapat menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa tentang penggunaan ChatGPT, yang pada akhirnya meningkatkan niat mereka dalam 

mengadopsi teknologi ini. 

5. H5: Motivasi Intrinsik berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (PU) 

Perceived Ease of Use (PEOU) adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu sistem dapat 

digunakan tanpa banyak usaha atau kesulitan. Sementara itu, Perceived Usefulness (PU) mencerminkan 

sejauh mana seseorang merasa bahwa penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan efektivitas dalam 

menyelesaikan tugas. Dalam konteks penggunaan ChatGPT, PEOU menggambarkan kemudahan mahasiswa 

dalam mengakses dan memahami teknologi ini, sedangkan PU menunjukkan sejauh mana mereka menilai 

ChatGPT bermanfaat dalam mendukung kegiatan akademik mereka. Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa merasa mudah mempelajari ChatGPT (mean PEOU1 = 4,23) dan 

menganggapnya sangat membantu dalam menyelesaikan tugas akademik (mean PU1 = 4,18). Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa PEOU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PU dengan nilai 

original sample 0,516, p-value 0,000, dan T-Statistic 10,221, sehingga H5 diterima. Nilai F-Square sebesar 

0,348 menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berkontribusi besar terhadap peningkatan 

persepsi kegunaan ChatGPT. Temuan ini sejalan dengan penelitian [16] yang menyatakan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan dalam penggunaan teknologi 

pendidikan. Dalam konteks ChatGPT, semakin mudah mahasiswa merasa menggunakan teknologi ini, 

semakin besar kemungkinan mereka menganggapnya bermanfaat dalam mendukung pembelajaran. ChatGPT 

dapat meningkatkan Perceived Usefulness dengan menyederhanakan antarmuka, mengurangi kompleksitas 

navigasi, serta menyediakan fitur bantuan atau tutorial yang lebih komprehensif. Institusi pendidikan juga 
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dapat memberikan pelatihan bagi mahasiswa agar mereka memahami manfaat ChatGPT secara optimal 

dalam kegiatan akademik. Dengan strategi ini, ChatGPT akan lebih mudah diterima dan semakin menarik 

bagi mahasiswa, yang pada akhirnya meningkatkan adopsi teknologi ini di lingkungan akademik. 

6. H6: Perceived Usefulness (PU) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI) 

Perceived Usefulness (PU) adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu sistem dapat 

meningkatkan kinerja atau efektivitasnya dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, Behavioral Intention 

(BI) mencerminkan niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks penggunaan ChatGPT, PU mencerminkan sejauh mana mahasiswa merasa bahwa teknologi ini 

bermanfaat dalam mendukung kegiatan akademik, sedangkan BI menunjukkan niat mahasiswa untuk terus 

menggunakan ChatGPT berdasarkan persepsi kegunaannya. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa merasa bahwa ChatGPT sangat membantu dalam menyelesaikan tugas akademik 

(mean PU1 = 4,18) dan memiliki niat tinggi untuk menggunakannya secara rutin (mean BI1 = 4,21). Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa PU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap BI dengan nilai 

original sample 0,442, p-value 0,000, dan T-Statistic 5,589, sehingga H6 diterima. Nilai F-Square sebesar 

0,187 menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh sedang terhadap niat mahasiswa dalam 

menggunakan ChatGPT. Temuan ini sejalan dengan penelitian [17] yang menyatakan bahwa persepsi 

kegunaan berpengaruh positif terhadap niat perilaku dalam penggunaan teknologi. Dalam konteks ChatGPT, 

semakin besar persepsi mahasiswa terhadap manfaat teknologi ini, semakin besar niat mereka untuk 

mengadopsinya dalam kegiatan akademik. ChatGPT dapat meningkatkan Behavioral Intention dengan 

memperbaiki relevansi respons dan meningkatkan kemudahan akses informasi yang lebih tepat sasaran. 

Pengembang dapat mengoptimalkan fitur yang meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap manfaat 

teknologi ini. Institusi pendidikan juga dapat memberikan pelatihan agar mahasiswa lebih memahami 

manfaat ChatGPT dalam mendukung kegiatan akademik. Dengan strategi ini, ChatGPT akan semakin 

dirasakan manfaatnya, yang pada akhirnya meningkatkan adopsi teknologi ini di kalangan mahasiswa. 

7. H7: Perceived Ease of Use (PEOU) memediasi hubungan antara Motivasi Intrinsik dan Behavioral 

Intention 

Hasil uji menunjukkan bahwa perceived ease of use (PEOU) secara signifikan Intrinsic Motivation (IM) 

adalah dorongan internal seseorang untuk menggunakan suatu teknologi berdasarkan rasa ingin tahu, 

kepuasan, atau kesenangan pribadi tanpa adanya paksaan eksternal. Perceived Ease of Use (PEOU) 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu teknologi dapat digunakan dengan mudah 

tanpa banyak usaha. Sementara itu, Behavioral Intention (BI) mencerminkan niat seseorang untuk 

menggunakan suatu teknologi dalam kegiatan akademik berdasarkan persepsi terhadap kemudahan 

penggunaannya. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa nyaman 

menggunakan ChatGPT untuk kebutuhan akademik (mean IM1 = 4,24) dan merasa mudah mempelajari cara 

penggunaannya (mean PEOU1 = 4,23). Sementara itu, mahasiswa juga memiliki niat yang tinggi untuk 

menggunakan ChatGPT secara rutin dalam kegiatan akademik (mean BI1 = 4,21). Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa hubungan antara Intrinsic Motivation (IM) dan Behavioral Intention (BI) yang 

dimediasi oleh Perceived Ease of Use (PEOU) tidak signifikan, dengan nilai original sample 0,052, p-value 

0,160, dan T-Statistic 1,252. Karena nilai T-Statistic < 1,96 dan p-value > 0,05, maka H7 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa PEOU tidak memiliki pengaruh signifikan sebagai mediator dalam hubungan antara IM 

dan BI. Pada perhitungan Effect Size (F-Square), nilai 0,016 menunjukkan bahwa PEOU memiliki pengaruh 

yang rendah sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Temuan ini bertentangan dengan beberapa studi 

sebelumnya yang menyatakan bahwa PEOU sering kali memediasi hubungan antara motivasi intrinsik dan 

niat perilaku dalam penggunaan teknologi. Dalam konteks penggunaan ChatGPT, meskipun motivasi 

intrinsik berpengaruh terhadap PEOU, namun persepsi kemudahan penggunaan tidak cukup kuat untuk 

menjadi mediator yang signifikan dalam membentuk niat perilaku mahasiswa. Dari hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa faktor lain mungkin lebih berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Intrinsic 

Motivation dan Behavioral Intention dalam penggunaan ChatGPT. Pengembang ChatGPT dapat 

mempertimbangkan variabel lain yang lebih berpengaruh dalam membentuk niat mahasiswa untuk 
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menggunakan teknologi ini, seperti kepercayaan terhadap sistem, pengalaman pengguna, atau manfaat yang 

diperoleh secara langsung. 

8. H8: Perceived Usefulness (PU) memediasi hubungan antara Motivasi Intrinsik dan Behavioral Intention 

Intrinsic Motivation (IM) adalah dorongan internal seseorang untuk menggunakan suatu teknologi 

berdasarkan rasa ingin tahu, kepuasan, atau kesenangan pribadi tanpa adanya paksaan eksternal. Perceived 

Usefulness (PU) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu teknologi dapat 

meningkatkan efektivitas dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, Behavioral Intention (BI) 

mencerminkan niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks penggunaan ChatGPT, IM mencerminkan ketertarikan mahasiswa dalam menggunakan teknologi ini 

tanpa tekanan eksternal, PU menggambarkan manfaat yang mereka rasakan, sedangkan BI menunjukkan niat 

mahasiswa untuk terus menggunakan ChatGPT berdasarkan persepsi kegunaannya. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa nyaman menggunakan ChatGPT untuk kebutuhan 

akademik (mean IM1 = 4,24) dan menganggapnya sangat membantu dalam menyelesaikan tugas akademik 

(mean PU1 = 4,18). Selain itu, mahasiswa juga memiliki niat yang tinggi untuk menggunakan ChatGPT 

secara rutin dalam kegiatan akademik (mean BI1 = 4,21). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan 

antara Intrinsic Motivation (IM) dan Behavioral Intention (BI) yang dimediasi oleh Perceived Usefulness 

(PU) tidak signifikan, dengan nilai original sample 0,026, p-value 0,576, dan T-Statistic 0,576. Karena nilai 

T-Statistic < 1,96 dan p-value > 0,05, maka H8 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa PU tidak memiliki 

pengaruh signifikan sebagai mediator dalam hubungan antara IM dan BI. Pada perhitungan Effect Size (F-

Square), nilai 0,011 menunjukkan bahwa PU memiliki pengaruh yang rendah sebagai mediator dalam 

hubungan tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [18] yang menyatakan bahwa 

persepsi manfaat tidak selalu menjadi faktor utama dalam membentuk niat penggunaan suatu teknologi, 

terutama jika pengguna belum sepenuhnya memahami bagaimana teknologi tersebut dapat membantu mereka 

secara langsung. Dalam konteks penggunaan ChatGPT, meskipun motivasi intrinsik berpengaruh terhadap 

PU, namun persepsi kegunaan tidak cukup kuat untuk menjadi mediator yang signifikan dalam membentuk 

niat perilaku mahasiswa. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa faktor lain mungkin lebih berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara Intrinsic Motivation dan Behavioral Intention dalam penggunaan ChatGPT. 

Pengembang ChatGPT dapat mempertimbangkan variabel lain yang lebih berpengaruh dalam membentuk 

niat mahasiswa untuk menggunakan teknologi ini, seperti kepercayaan terhadap sistem, pengalaman 

pengguna, atau manfaat yang diperoleh secara langsung. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT dalam 

mendukung pembelajaran di pendidikan tinggi dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model 

(TAM). Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa Intrinsic Motivation (IM) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness (PU). Mahasiswa dengan motivasi 

intrinsik yang tinggi cenderung menilai ChatGPT sebagai alat yang mudah digunakan dan bermanfaat dalam 

kegiatan akademik mereka. Selain itu, PEOU juga berpengaruh signifikan terhadap PU, yang menunjukkan bahwa 

semakin mudah mahasiswa merasa dalam menggunakan ChatGPT, semakin tinggi persepsi mereka terhadap 

kegunaan teknologi ini dalam mendukung proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa PEOU memiliki pengaruh positif terhadap Behavioral Intention 

(BI), yang berarti kemudahan penggunaan berkontribusi terhadap niat mahasiswa untuk terus menggunakan 

ChatGPT dalam aktivitas akademik mereka. Demikian pula, PU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

BI, yang mengindikasikan bahwa semakin mahasiswa merasa ChatGPT bermanfaat, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk mengadopsinya dalam jangka panjang. Namun, hasil uji mediasi menunjukkan bahwa PEOU tidak 

berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara IM dan BI, serta PU juga tidak bertindak 

sebagai mediator dalam hubungan antara IM dan BI. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa yang 

memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung menganggap ChatGPT bermanfaat dan mudah digunakan, faktor 
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tersebut tidak secara langsung meningkatkan niat mereka untuk terus menggunakan teknologi ini. Faktor lain, 

seperti kemudahan akses, kepercayaan terhadap sistem, dan pengalaman pengguna, kemungkinan turut 

memengaruhi adopsi ChatGPT dalam lingkungan akademik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi intrinsik berperan dalam 

membentuk persepsi mahasiswa terhadap kemudahan dan kegunaan ChatGPT, faktor persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi kegunaan lebih dominan dalam meningkatkan niat mereka untuk menggunakan ChatGPT 

dalam kegiatan akademik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan adopsi teknologi ini, disarankan agar pengembang 

ChatGPT fokus pada peningkatan aspek kemudahan penggunaan dan optimalisasi fitur yang memberikan manfaat 

langsung bagi mahasiswa. Selain itu, institusi pendidikan dapat berperan dalam memberikan pelatihan atau 

sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT, sehingga teknologi ini 

dapat lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran di perguruan tinggi. 

4.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya 

guna memperkuat temuan dan memperluas cakupan analisis, antara lain :  

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel yang dikaji dengan menggunakan model pengukuran yang 

berbeda yang dapat mempengaruhi penerimaan fitur ChatGPT, seperti variabel eksternal yang lebih 

mendalam terkait pengalaman pengguna atau faktor sosial yang mungkin memengaruhi adopsi teknologi. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi pembanding dan memberikan peluang bagi peneliti lainnya 

untuk menggali lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan 

antar variabel dalam model TAM, terutama terkait dengan penerimaan ChatGPT di kalangan mahasiswa. 

2. Responden yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer, sehingga 

penelitian selanjutnya dapat melibatkan responden dari berbagai perguruan tinggi atau bahkan kelompok 

masyarakat lainnya.  
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